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ABSTRACT

Brassica juncea is one of vegetable consumed by many people. One of the ways to expand
genetic diversity is by inducing the occurrence of mutations. Mutations can be induced by
offering chemical mutagens as well as physical mutagens. One of chemical have been successful
to induce mutation is colchicine. The aim of this research was to determine effect of colchicine
on Brassica growth. This research was conducted in June 2019 in the Experimental Field,
Labuhanbatu University. The result show that soaking brassica seeds using colchicine make a
decrease in the average plant height, leaf widht and number of leaves compare to control cause

abnormal cell division.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sawi merupakan jenis sayuran
berdaun banyak yang banyak digemari oleh
masyarakat  dari  berbagai  golongan.
Sebahagian masyarakat mengkonsumsi sawi
dalam bentuk sayuran mentah yang
sebelumnya telah dihaluskan. Kandungan
vitamin yang terdapat dalam sawi
diantaranya vitamin A, B, C E, dan K. Salah
satu cara untuk memperluas variasi genetik
adalah dengan menginduksi terjadinya
mutasi. Mutasi dapat diinduksi dengan
mutagen kimia maupun mutagen fisika.
Mutagen kimia yang sering digunakan dan
telah berhasil menginduksi terjadinya mutasi
adalah kolkisin.Kolkisin berasal dari ekstrak
biji Colchicum autumnale yang mampu
menginduksi tanaman menjadi tanaman

poliploidi pada konsentrasi dan waktu yang
tepat (Pradana dan Hartatik, 2019).
Pemberian kolkisin pada tanaman
dapat menyebabkan sel = mengalami
poliploidisasi, dimana organisme memiliki
tiga set atau lebih kromosom dalam sel-
selnya. Beberapa sifat umum dari tanaman
poliploid adalah memiliki ukuran buah yang
lebih besar, tinggi tanaman dan lebar daun
yang lebih dari kondisi tanaman pada
umumnya (Sulistianingsih, 2006).
Keberhasilan kolkisin dalam
menginduksi terjadinya mutasi tergantung
pada konsentrasi yang dunakan.Mutasi
merupakan perubahan pada materi genetik
suatu makhluk yang terjadi secara tiba-tiba
dan acak, dan merupakan dasar bagi sumber
variasi organisme hidup yang Dbersifat
terwariskan (heritable). Beberapa
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konsentrasi kolkisin yang berhasil untuk
menginduksi terjadinya mutasi diantaranya:
pemberian kolkisin pada konsentrasi 0,1%
berhasil  membentuk  tanaman  jeruk
tetraploid pada varieatas Clemenules (Aleza
et al, 2009). Pada konsentrasi yang sama,
perendaman kolkisin pada jeruk siam
simadu 0,1% selama 3 jam berhasil
menghasilkan tunas tetraploid (Yulianti,
2015).

Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
melihat pengaruh perendaman kolkisin
terhadap pertumbuhan tanaman sawi.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan Lahan
Percobaan Universitas Labuhanbatu pada
bulan Juni 2019.

Metode Penelitian

Langkah pertama yang dilakukan
adalah mempersiapkan konsentrasi larutan
kolkisin sebesar 0,01%, 0,02%, 0,03%, dan
0,05% dan kontrol. Langkah selanjutnya
yaitu merendam benih sawi sesuai dengan

taraf perlakuan.Setiap taraf perlakuan terdiri
dari 4 ulangan, dan setiap ulangan terdiri
dari 5 tanaman sehingga terdapat total
tanaman sebanyak 100 tanaman.

Perendaman benih sawi pada larutan
kolkisin untuk setiap perlakuan dilakukan
selama 12 jam.Setelah benih sawi direndam
kolkisin kemudian ditanam pada polybag
yang sudah diisi media kompos campur
tanah dengan perbandingan 1:1.Perawatan
yang dilakukan adalah penyiraman sebanyak
dua kali sehari yaitu pagi dan sore dan
pembersihan gulma serta pemupukan.
Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, lebar daun dan jumlah daun. Setiap
parameter  dirata-ratakan  menggunakan
bantuan Microsoft excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terinduksinya mutasi pada tanaman
dapat ditunjukkan dengan perubahan
morfologi seperti perubahan bentuk daun,
perubahan warna bunga, tinggi tanaman
yang berbeda dari pada umumnya. Mutasi
mengakibatkan terjadinya pertukaran rantai
basa DNA sehingga akan menimbulkan
perubahan terhadap sifat fenotipik ataupun
genotipik (Tounekti et al., 2017).

Tabel 1.Rata-rata Tinggi Tanaman, lebar daun dan jumlah daun Brassica juncea L dengan
perendaman kolkisin pada berbagai konsentrasi

Parameter/Perlakuan

Minggu Setelah Tanam (MST)

1MST 2MST 3MST 4 MST

Tinggi Tanaman (cm)
Kontrol

Kolkisin 0,01 %
Kolkisin 0,02 %

7,35 13,20 15,72 22,78
4,73 9,35 14,35 18,86
4,05 8,70 13,27 18,42
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Kolkisin 0,03 %
Kolkisin 0,05 %
Lebar daun (cm)
Kontrol

Kolkisin 0,01 %
Kolkisin 0,02 %
Kolkisin 0,03 %
Kolkisin 0,05 %

Jumlah daun (helai)

Kontrol

Kolkisin 0,01 %
Kolkisin 0,02 %
Kolkisin 0,03 %
Kolkisin 0,05 %

3,35 7,92 12,95 17,44
1,82 7,70 12,34 16,17
1,50 3,20 4,20 6,7
1,21 3,00 3,87 6,32
1,13 2,52 3,23 6,01
0,89 232 297 5,32
0,56 2,18 2,57 5,08
4,32 7,10 9,32 12,32
3,25 6,53 8,43 10,32
2,72 465 6,47 9,32
2,00 412 6,23 9,50
1,00 325 5,35 8,00

Respon  pertumbuhan  Brassica
juncea dengan perendaman  kolkisin
ditunjukkan pada Tabel 1. Semakin tinggi
konsentrasi kolkisin yang diberikan pada
tanaman, maka pertambahan tinggi, lebar
daun, dan jumlah daun yang lebih rendah
dibanding kontrol.Rata-rata tinggi tanaman
tertinggi ditunjukkan benih sawi yang tidak
rendam kolkisin (kontrol) dengan rata-rata
22,78 cm dan terendah terdapat pada benih
yang direndam kolkisin dengan konsentrasi
0,05%.

Hasil penelitian yang diperoleh
dalam penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian — penelitian yang
dilakukan sebelumnya yaitu pada beberapa
tanaman yang rentan terhadap perlakuan
kolkisin yang menyebabkan penurunan
pertumbuhan pada tanaman jeruk siam
simadu  Yulianti, 2015), Gossypium
arboretum L (Rauf et al, 2006).
Terhambatnya pertumbuhan tinggi, lebar

Jurnal Agroplasma, Vol 8 No 1 Mei 2021

daun, dan jumlah daun diduga karena
proses pembelahan sel yang abnormal
akibat  pengaruh  kolkisin.Konsentrasi
kolkisin yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan kematian pada tanaman
(Suryo, 2007). Damayanti dan Mariska
(2003) menyatakan bahwa pemberian
kolkisin dapat mengakibatkan penundaan
pertumbuhan akibat jaringan yang rusak
dan memerlukan waktu lama untuk tumbuh.
Menurut Suryo (2007) pembelahan sel
menjadi  lambat  disebabkan  jumlah
kromosom yang mengganda.

KESIMPULAN
Benih  Brassica juncea Yyang
direndam kolkisin memiliki rata - rata

tinggi tanaman, lebar daun, dan jumlah
daun yang lebih rendah dibanding kontrol.
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